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MOTTO 

 

 

  “Orang alim tidak cukup dengan ilmunya saja, tetapi 

ia harus meiliki siffat bijaksana” 

  “Orang alim tidak cukup dengan ilmunya saja, 

tetapi ia harus memiliki akhlak yang baik” 

  “Orang alim harus memiliki dada yang lapang” 

(Abuya Sayid Muhammad) 

 

“Teman-temanmu yang akan menopang 

ketidakmampuanmu dan mencegah dari hal bodoh 

yang mungkin akan kau lakukan,  

Tidak peduli betapa kuatnya dirimu,  

jangan pernah mengatasi semuanya sendirian.” 
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ABSTRAK  

 

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetik pada teknik kultur kalus tanaman 

obat guna memproduksi senyawa metabolit sekunder menuai pro dan kontra 

terhadap keamanan zat tersebut. Penelitian ini bertujuan mengeksploitasi bahan-

bahan organik lokal air kelapa (AK) dan ekstrak bawang merah (EBM) sebagai 

pengganti hormon BAP. Penggunaan air kelapa (AK) dan ekstrak bawang merah 

(EBM) untuk pertumbuhan in vitro kalus dari eksplan daun dandang gendis 

(Clinacanthus nutans Lindau) menunjukkan efektivitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penggunaan BAP. Efektivitas dan hasil terbaik dihasilkan 

oleh perlakuan pemberian 2.0 mg/l BAP, dengan inisiasi kalus terjadi 6 hari 

setelah inokulasi dan kalus yang dihasilkan berwarna putih kehijauan, putih 

kekuningan dan hijau. Kalus berhasil dipanen pada hari ke- 37 setelah inokulasi 

dengan berat basah rata-rata 0.06884 g. Pemberian air kelapa (AK) dengan dosis 

50 ml/l memiliki efektivitas yang hampir serupa dengan pemberian 2.0 mg/l BAP. 

Kalus berhasil diinisiasi pada hari ke- 6 setelah inokulasi dan kalus yang 

dihasilkan berwarna putih, putih kekuningan, hijau kekuningan dengan bobot 

massa panen 0.04626 g. Sementara itu, pemberian ekstrak bawang merah (EBM) 

dengan dosis 50 ml/l pada semua variasi konsentrasi dapat menghambat 

pertumbuhan kalus dari eksplan dandang gendis dan pada semua variasi 

konsentrasi yang mengandung dosis 100 ml/l EBM kalus gagal diinduksi. 

 

 

Kata Kunci: air kelapa, auksin, dandang gendis, ekstrak bawang merah, kalus, 

sitokinin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan obat-obatan pada masyarakat tertentu maupun masyarakat 

global tidak lepas dari pemahaman tentang senyawa kimia. Hipotesis suatu 

tanaman bersifat farmakologis diiringi pengetahuan tentang keberadaan senyawa 

maupun molekul pada makhluk hidup dan teknik pemisahannya mempunyai arti 

yang penting bagi para ahli kimia organik, yaitu untuk memperluas dan 

memperdalam pengetahuan tentang reaksi-reaksi organik, terutama dapat menguji 

hipotesis-hipotesis tertentu, misalnya hipotesis tentang mekanisme reaksi guna 

mengembangkan desain obat-obatan baru. 

Senyawa metabolit sekunder berharga telah berhasil diidentifikasi selama 

perkembangan teknik in vitro. Kultur jaringan atau kultur in vitro merupakan suatu 

terobosan teknologi dalam perbanyakan tanaman sebagai sarana penyedia bibit 

tanaman unggul dalam sekala besar dan cepat (Wattimena, 1992). Di samping itu, 

kultur jaringan juga dapat digunakan untuk produksi senyawa metabolit sekunder 

(Suryowinoto, 1996; Gunawan, 1992; Pierik, 1987). Dalam kasus ini, kalus tidak 

diarahkan berproliferasi melainkan ke arah produksi senyawa metabolit sekunder 

secara optimal dengan cara memanipulasi media, penambahan prekursor, maupun 

optimasi lingkungan (Wetter & Constamble, 1991). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa sintetik yang memberikan 

pengaruh aktifitas hormonal dan berguna dalam memodifikasi arah pertumbuhan 
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tanaman (Hopkins & Huner, 2004). Keberadaan ZPT sangatlah penting. ZPT 

berperan dalam mengatur metabolisme, mitosis dan deferensiasi sel (Wattimena, 

1988). Jenis ZPT yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah auksin dan 

sitokinin, diantaranya yaitu asam naftalene acetat (NAA), asam indole butirat 

(IBA) dan asam 2,4 diklorofenoksi acetat (2,4-D) yang merupakan golongan 

auksin. Sedangkan dari golongan sitokinin adalah benzylaminopurin (BAP) atau 

benzyladenine (BA).  

Penggunaan ZPT sintetik sangatlah mahal sehingga perlu dicari bahan 

alternatif yang dapat menggatikan kedua golongan ZPT tersebut. Di samping itu, 

penggunaan bahan-bahan sintetik dalam prosesnya dapat menyebabkan stres pada 

eksplan serta menuai pro-kontra, terutama dalam ranah produksi obat-obatan. 

Ying (2013) dan Gunasekaran (2014) melaporkan bahwa produk obat-obatan 

yang berasal dari ekstrak kalus tanaman tidak mudah diterima oleh publik, hal ini 

dikarenakan adanya residu dari zat pengatur tumbuh sintetik pada hasil 

produknya. 

Berbeda dengan bahan sintetik, bahan organik lebih mudah diterima oleh 

publik, hal ini dikarenakan bahan organik dinilai lebih aman untuk dikonsumsi. 

Pada aplikasi teknik kultur jaringan, bahan organik juga telah terbukti mampu 

merangsang pertumbuhan serta meningkatkan ketahanan eksplan terhadap faktor 

stres yang lebih baik daripada bahan sintetik, terutama terhadap patogen. Bahan 

organik diketahui mengandung banyak nutrisi kompleks seperti fitohormon, 

vitamin, asam amino dan bahan aktif lainnya (Bilyavs’ka et al., n.d). 
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 Penelitian ini mencoba mencari bahan bahan alami atau organik lokal dan 

upaya optimasi media pada teknik kultur jaringan tanaman yang berpotensi 

sebagai tanaman obat. Salah satu bahan organik yang berpotensi dan mengandung 

ZPT alami atau fitohormon adalah ekstrak air kelapa (Cocos nucifera) dan 

bawang merah (Allium cepa L). Menurut Ariati (2008), air kelapa sering kali 

digunakan sebagai pengganti BAP. Air kelapa merupakan endosperm atau 

cadangan makanan cair yang mengandung nutrisi dan zat penggatur tumbuh 

(Haryadi & Pamenang, 1983; Surachman, 2011). 

Bahan alami lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah bawang 

merah. Bawang merah diketahui memiliki kandungan hormon pertumbuhan 

berupa hormon auksin dan giberelin, yang dapat memacu pertumbuhan benih 

(Marfirani et al., 2014). Siswanto et al. (2010), dalam penelitianya melaporkan 

bahwa pemberian ekstrak bawang merah mampu meningkatkan pertumbuhan 

bibit lada panjang. Proses tersebut melibatkan proses pemanjangan sel sebagai 

akibat pengaruh auksin yang terkandung dalam ekstrak bawang merah.  

Dandang gendis (Clinacanthus nutans Lindau) merupakan tanaman yang 

telah dikenal luas oleh masyarakat dan dipercaya memiliki kasiat obat (jamu), 

dikenal dengan nama ki tajam (Sunda), dandang gendis (Jawa), pha ya yor 

(Thailand), bi phaya yow (Cina) (Nainggolan, 2004). Dandang gendis 

mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid/steroid, glikosida, tanin, saponin dan 

flavonoid serta memiliki efek farmakologis sebagai anti inflamasi, anti kanker, anti 

bakteri, anti oksidan, anti diabetes dan di uretik (Linda, 2007; Wirasty, 2004). 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian ini dapat di tarik permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana respon pertumbuhan kalus dari eksplan daun dandang gendis 

terhadap penambahan bahan organik dari ekstrak bawang merah dan air 

kelapa? 

2. Berapakah konsentrasi kombinasi ekstrak bawang merah dan air kelapa yang 

optimal untuk pertumbuhan kalus ekplan daun dandang gendis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dan potensi ekstrak bawang merah dan air kelapa 

sebagai pengganti ZPT sintetik golongan auksin dan sitokinin. 

2. Mengetahui kosentrasi kombinasi ekstrak bawang merah dan air kelapa yang 

optimal untuk pertumbuhan ekplan daun dandang gendis (Clinacanthus 

nutans Lindau) pada media MS. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan solusi pengganti ZPT sintetik BAP pada produksi senyawa 

metabolit sekunder dari tanaman dandang gendis melalui teknik kultur kalus. 

2. Menambah wawasan mengenai teknologi tepat guna dalam upaya optimasi 

media kultur jaringan menggunakan bahan organik lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konsentrasi terbaik untuk menginduksi pertumbuhan dan perkembangan 

kalus dari eksplan daun dandang gendis (C. nutans Lindau) adalah dengan 

pemberian hormon BAP secara tunggal dengan dosis 2.0 mg/l BAP. Penggunaan 

air kelapa (AK) dan ekstrak bawang merah (EBM) untuk pertumbuhan in vitro 

kalus dari eksplan daun dandang gendis memiliki efektivitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol positif. Akan tetapi, pemberian air kelapa dengan 

dosis 50 ml/l AK memiliki efektivitas yang hampir serupa dengan pemberian 2.0 

mg/l BAP. Pemberian ekstrak bawang merah (EBM) pada dosis 50 ml/l dapat 

menghambat pertumbuhan kalus dari eksplan dandang gendis, dan pada dosis 100 

ml/l dapat menyebabkan kalus gagal tumbuh. 

Respon inisiasi kalus tercepat dihasilkan oleh perlakuan pemberian 2.0 mg/l 

BAP dengan inisiasi kalus terjadi 6 hari setelah inokulasi dan kalus yang 

dihasilkan berwarna putih kehijauan, putih kekuningan dan hijau. Kalus berhasil 

dipanen pada hari ke- 37 setelah inokulasi dengan berat basah rata-rata 0.06884. 

Sementara itu, pada pemberian 50 ml/l AK, kalus berhasil diinisiasi pada hari ke- 

6 setelah inokulasi. Kalus yang dihasilkan berwarna putih, putih kekuningan, 

hijau kekuningan. dengan bobot massa panen 0.04626 g.  
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B. Saran  

Perlu dilakukan pertimbangan pemilihan bahan organik sebagai sumber 

fitohormon. Perlu dilakukan kajian ulang mengenai metode ekstraksinya, guna 

meminimalisir senyawa fenol dan enzim fenol oksidase yang ikut tercampur 

ketika proses ekstraksi secara mekanik sehingga, dapat meminimalisir 

terbentuknya senyawa quinon yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan sel tanaman. 
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Lampiran 1 

 

Komposisi Media MS (Murashige & Skoog, 1962) 

 

  



45 
 

Lampiran 2 

 

 

Hasil Pengambilan Data 

A. Berat Eksplan Hasil Panen 

perlakua
n 

ulangan 
TOTAL RERATA 

a b c d e f g h i 

n0 
0.021

3 0.043 
0.039

9 
0.061

9 
0.036

6 
0.049

7 
0.054

1 
0.065

5 
0.041

1 
0.413

1 0.04590 

n1 
0.087

7 
0.066

8 
0.064

7 
0.045

2 
0.075

8 
0.049

2 
0.085

8 
0.067

1 
0.077

3 
0.619

6 0.06884 

n2 
0.059

2 
0.047

6 
0.035

3 
0.065

4 
0.037

2 
0.038

2 
0.038

2 0.039 
0.056

2 
0.416

3 0.04626 

n3       
0.041

5 
0.033

9 
0.041

2       
0.116

6 0.03887 

n4 
0.037

9 
0.041

2 
0.031

1 
0.032

6 
0.054

9 
0.051

3       0.249 0.04150 

n5             
0.015

1 
0.041

1 
0.028

1 
0.084

3 0.02810 

n6 
0.060

7 
0.021

3 
0.034

7 
0.040

1 
0.031

8 
0.021

5 
0.042

1 
0.040

2 
0.045

4 
0.337

8 0.03753 

n7             
0.021

1 
0.042

8 
0.031

9 
0.095

8 0.03193 

n8 0.042 
0.051

2 
0.020

8 
0.028

3 
0.043

2 
0.032

8 
0.041

6 
0.041

9 
0.037

4 
0.339

2 0.03769 

TOTAL UMUM 
2.671

7   

RERATA UMUM 
0.04452

8 

 

B. Luas Eksplan Hasil Panen 

 

EKSPLA
N 

perlakuan 

N0 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 

A 72 115 126   76.5   150 
 

108 

B 84 196 90   105   63   56 

C 71.25 156 120   54   81   117 

D 70 120 64 84 60   80   80 

E 71 84 90 55 64   103.5   104 

F 55 46 81 63 60   108   54 

G 110 60 120     105 110.25 110 143 

H 150 94.5 77     70 92 72 105 

I 105 176 63     70 80 72 80 

rata rata 
87.5833

3 
116.388

9 
92.3333

3 
67.3333

3 
69.9166

7 
81.6666

7 
96.4166

7 
84.6666

7 
94.1111

1 
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Lampiran 3 

 

 

C. Analisis Data 

 

1. Uji homogenitas 

 

2. Uji ANOVA 

 

3. Uji Ducan 
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Lampiran  4 

 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

A. Pembuatan Ekstrak Bawang Merah (EBM) dan Air Kelapa 
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B. Pembuatan Media 

 

1. Persiapan Bahan

 
 

2. Penuangan Media  Media 
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C. Penanaman Eksplan 
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